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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN 
BUDI PEKERTI SISWA PADA MASA PANDEMI DI SMP NEGERI 2 
SLOGOHIMO KABUPATEN WONOGIRI TAHUN PELAJARAN 
2020/2021 
Abstrak 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan 
fenomenologis. Tempat penelitian berada di SMP Negeri 2 Slogohimo Kabupaten 
Wonogiri dan subjek penelitian yaitu Kepala Sekolah, Guru PAI serta beberapa 
siswa dari kelas VII A, VIII A, dan IX A. Dalam teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data,  dan mengambil 
kesimpulan. Sedangkan  uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan teknik.Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1. Pelaksanaan 
pembelajaran sudah berjalan cukup baik serta sesuai anjuran pemerintah untuk 
belajar melalui daring dengan segala persiapannya dari RPP darurat, silabus, serta 
materi-materi pembelajaran dan menggunakan aplikasi penunjang pembelajaran 
seperti whatsapp, google clasroom dan google form, metode pembelajaran dengan 
problem solving dan problem based learning. Untuk evaluasinya dengan 
mengerjakan beberapa tugas yang telah diberikan guru dan mengumpulkannya 
sesuai waktu yang telah ditentukan. 2. Terdapat Faktor Pendukung dan 
Penghambat pada pembelajaran sebagai berikut: a. Faktor Pendukung: sarana dan 
prasarana dari sekolahan sudah mendukung berjalannya kegiatan belajar mengajar 
serta orangtua juga peduli terhadap anaknya dengan memfasilitasi perangkat 
belajar mereka. b.  Faktor Penghambat: Siswa kesulitan memahami materi 
pembelajaran ketika daring, Siswa merasa jenuh ketika melakukan pembelajaran 
daring, Siswa kurang terampil dalam penerapan praktik pada materi fikih, akidah, 
Al-Qur'an dan Hadits. 
Kata Kunci:  pembelajaran pendidikan agama islam, faktor pendukung dan  
penghambat pembelajaran pai 
Abstract 
This type of research uses qualitative methods and a phenomenological approach. 
The research location is at SMP Negeri 2 Slogohimo, Wonogiri Regency and the 
research subjects are the Principal, PAI teacher and several students from class 
VII A, VIII A, and IX A. In data collection techniques using observation, 
interviews, and documentation. Data analysis in this study uses data reduction, 
data presentation, and drawing conclusions. While the validity of the data test 
using triangulation of sources and techniques.The results of the study concluded 
that: 1. The implementation of learning had been going quite well and according 
to the government's recommendation to learn online with all the preparations from 
emergency lesson plans, syllabus, and learning materials and using learning 
support applications such as whatsapp, google classroom and google form, 
methods learning with problem solving and problem based learning. The 
evaluation is done by doing several tasks that have been given by the teacher and 
collecting them according to the specified time. 2. There are Supporting and 
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Inhibiting Factors in learning as follows: a. Supporting Factors: school facilities 
and infrastructure have supported teaching and learning activities and parents also 
care about their children by facilitating their learning tools. b. Inhibiting Factors: 
Students have difficulty understanding learning materials online, Students feel 
bored when doing online learning, Students are less skilled in the practice 
application of fiqh, aqidah, Al-Qur'an and Hadith materials. 




Pendidikan merupakan hal yang mendasar dan harus ditanamkan oleh orang tua 
kepada anaknya supaya dapat melakukan perbuatan baik yang harus dilakukan 
ketika ia nanti masuk ke dalam lingkungan yang lebih luas. Selanjutnya, setelah 
cukup diberi wawasan dari kehidupan keluarga, maka anak tersebut dimasukkan 
ke lembaga pendidikan (sekolah) yang sesuai dengan kebijakan dari orang tuanya 
dan umur dari anaknya. Pendidikan dibagi menjadi beberapa jenjang yang sudah 
sesuai dengan kecakapan dari masing-masing anak dalam menerima pendidikan 
tersebut, seperti Pendidikan Dasar, Menengah, dan Atas. 
Pembelajaran PAI memiliki definisi sebagai suatu pengarahan atau ajaran 
untuk memahami ajaran Keislaman secara menyeluruh, menanamkan akidah 
keimanan, mampu menghayati tujuan beserta maknanya, sehingga dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari supaya menjadi manusia yang 
bertakwa kepada Allah SWT. Maka dari itu, diperlukan adanya rencana 
pelaksanaan pembelajaran atau sering disebut sebagai RPP yang berfungsi untuk 
mengefektifitaskan proses pembelajaran supaya sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. Pada intinya, di dalam RPP memuat tujuan pembelajaran, 
proses/pelaksanaan, metode/strategi, dan evaluasi. Namun pada pelaksanaannya, 
masing-masing sekolah memiliki beberapa perbedaan tergantung dengan situasi 
dan kondisi yang terdapat di sekolah tersebut, terkhususnya SMP Negeri 2 
Slogohimo Kabupaten Wonogiri. 
SMP Negeri 2 Slogohimo merupakan sekolah menengah berstatus negeri 
yang terletak di Desa Kembang, Sukoboyo, Slogohimo Kabupaten Wonogiri dan 
mempunyai luas tanah sebesar 787 m
2
. Menampung murid sebanyak 357 orang 
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dan terdapat 13 kelas total keseluruhan. Pembelajaran di SMP tersebut 
menggunakan kurikulum 2013 atau kurtilas yang mana kurikulum ini 
menggantikan KTSP 2006 dan memiliki 4 aspek penilaian, yaitu pengetahuan, 
ketrampilan, sikap dan perilaku. Pada mulanya memang para siswa kebingungan 
dalam mengikuti pembelajaran kurtilas ini dikarenakan murid-murid harus 
banyak-banyak mencari referensi sendiri dan guru hanya sebagai fasilitator. 
Namun seiring berjalannya waktu, peserta didik mulai dapat beradaptasi dengan 
sistem baru tersebut, terkhususnya pembelajaran Agama Islam atau PAI. 
Pembelajaran PAI di SMP tersebut sangat efektif dan efisien serta adanya metode 
saintifik melalui diskusi, tanya jawab menjadikan hubungan antara guru dengan 
murid menjadi kreatif dan lebih hidup suasananya. 
Akan tetapi dikarenakan pada awal-awal tahun 2020 ada sebuah pandemi 
corona virus/covid, maka semua pembelajaran serba terbatas dan pemerintah 
menyuruh untuk belajar dari rumah supaya dapat memutus rantai penyebaran dari 
virus ini. Sama halnya dengan SMP Negeri 2 Slogohimo, mengharuskan para 
siswanya untuk sementara tidak masuk sekolah dahulu dan mengikuti anjuran dari 
pemerintah maupun pihak dinas pendidikan setempat untuk melaksanakan 
pembelajaran via daring. Beberapa hari pembelajaran daring berjalan, ternyata 
banyak kendala yang dihadapi para siswa seperti diharuskan menggunakan 
gadget/handphone dan ada beberapa siswa HP nya kurang memadai, sinyal buruk 
serta kuota mudah habis jika memakai aplikasi zoom. Adapun kendala yang 
paling berat yaitu bahwasanya guru tidak bisa memantau kegiatan para siswa 
ketika di rumah, terutama dalam hal keagamaan (ibadah) karena ini mengenai 
pembelajaran PAI. Akibatnya siswa kurang disiplin dan tidak bisa terkontrol, 
khususnya para siswa kelas 9 yang sudah mau lulus serta bersikap semaunya 
sendiri. Namun untuk meminimalisir beberapa kendala tersebut, maka guru selalu 
siap berada di sekolah dengan memberikan bantuan apapun sesuai dengan apa 





Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berdasarkan pada suatu 
fenomena serta gejala-gejala sosial yang terdapat di objek tersebut dan mengamati 
fakta berdasar pada sudut pandang subjek yang telah diteliti. 
Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian Lapangan (Field Research) 
yaitu mengamati secara langsung tentang fenomena yang terjadi dan mempelajari 
secara mendalam mengenai latar belakang keadaan sekarang serta interaksi sosial, 
individu, kelompok, masyarakat. 
Pendekatan dengan fenomenologis yang mana peneliti berusaha 
memahami suatu peristiwa pada objek penelitian yang berkaitan dengan subjek 
penelitian pada situasi-situasi tertentu. 
Tempat penelitian yakni berada di SMP Negeri 2 Slogohimo Kabupaten 
Wonogiri dan subjek penelitian yaitu Kepala Sekolah yang memberikan izin 
untuk melakukan penelitian dan memberikan bimbingan/pengawasan terhadap 
proses pembelajaran, Guru Pendidikan Agama Islam serta beberapa siswa dari 
kelas VII A, VIII A, dan IX A. 
Untuk memperoleh data dari penelitian ini, maka menggunakan 3 metode 
pengumpulan data yaitu: Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi berikut 
penjelasannya: 
Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengamati serta mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diteliti. Tujuannya 
yaitu untuk mendeskripsikan kegiatan yang sedang berlangsung, partisipan yang 
terlibat serta makna kejadian yang diamati dari perspektif kejadian tersebut. 
Peneliti melakukan observasi dengan mengamati secara langsung pelaksanaan 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti siswa pada masa pandemi di SMP Negeri 2 
Slogohimo Kabupaten Wonogiri. 
Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang atau lebih dengan 
maksud tertentu untuk mendapatkan fenomena maupun data yang akan diteliti 
dengan cara pewawancara memberikan beberapa pertanyaan dan narasumber 
menjawab pertanyaan tersebut. Adapun teknik wawancara yang digunakan pada 
penelitian ini adalah wawancara secara mendalam, yakni pertanyaan-pertanyaan 
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yang diberikan kepada narasumber tidak dirumuskan secara pasti, namun 
bergantung bagaimana peneliti mengembangkan pertanyaan tersebut sesuai 
dengan jawaban informan.  
Untuk melengkapi data yang belum muncul pada saat observasi, maka 
peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah SMP Negeri 2 Slogohimo 
(Bapak Suyamto) yang memiliki hak/wewenang dalam memimpin serta membuat 
rencana kegiatan proses belajar mengajar. Yang kedua guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti (Ibu Siti Nurjanah dan Ibu Annisa Yuni Rohmawati) serta 
beberapa murid dari kelas VII A, VIII A, dan IX A. 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan bukti-bukti yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan mencatat 
data-data yang telah ada. Dokumen bisa berupa tulisan, gambar maupun karya 
dari seseorang, dan lain sebagainya. Dokumentasi ini dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang meliputi profil sejarah SMP Negeri 2 
Slogohimo, foto proses pembelajaran, dan semua bukti yang mendukung hasil 
observasi, wawancara untuk mendapatkan data penelitian yang valid. 
Analisis data pada penelitian ini memakai model dari Milles dan 
Huberman dengan proses analisis deskriptif kualitatif. Analisis tersebut terbagi 
menjadi 3 alur kegiatan, yaitu Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan 
Kesimpulan/verifikasi. Dari ketiga alur tersebut penjelasan lebihnya sebagai 
berikut: 
Reduksi data adalah suatu model analisis yang menggolongkan, 
menajamkan, mengarahkan, mengorganisasi data, dan membuang hal yang tidak 
perlu dengan cara tertentu sampai tercapai kesimpulan akhir bisa ditarik dan 
diverifikasi. Pada penelitian ini reduksi data dilaksanakan dengan cara meringkas, 
membuat beberapa catatan-catatan dan memberi tanda penting mengenai 
pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada masa pandemi di SMP 
Negeri 2 Slogohimo Kabupaten Wonogiri. 
Penyajian data adalah kumpulan informasi yang telah disusun dengan 
sistematis serta memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data ini bentuknya seperti uraian singkat, bagan dan jaringan, 
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matriks, grafik, dan sebagainya. Dengan demikian penganalisis bisa melihat apa 
yang sedang terjadi dan dapat menentukan penarikan kesimpulan. Dalam 
penelitian ini, penyajian data menggunakan uraian singkat dan bagan yang 
menjelaskan pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada masa pandemi 
di SMP Negeri 2 Slogohimo Kabupaten Wonogiri. 
Penarikan kesimpulan/verifikasi adalah suatu kegiatan yang berguna untuk 
memperjelas dari hasil penalaran pada saat melakukan penelitian, sehingga data 
yang dimiliki bisa dipertanggungjawabkan. Penarikan kesimpulan bisa melalui 
pembandingan pernyataan yang sesuai dari subyek peneliti dengan konsep teori 
yang dipakai. Proses verifikasi juga harus dilakukan pada subyek yang diteliti 
setelah melakukan pengambilan kesimpulan, sehingga data penelitian benar-benar 
real dan kongkrit. Pada penelitian ini, kesimpulan didapat setelah melakukan 
Reduksi data dan Penyajian data mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI dan 
Budi Pekerti pada masa pandemi di SMP Negeri 2 Slogohimo Kabupaten 
Wonogiri. 
Uji keabsahan data merupakan langkah penelitian yang dilakukan untuk 
meyakinkan bahwa penelitian tersebut benar-benar ilmiah sekaligus menguji data 
yang didapat. Pada penelitian ini menggunakan salah satu macam dari uji 
kredibilitas yakni triangulasi. 
Triangulasi yaitu sebuah teknik penguji keabsahan data yang 
menggunakan sesuatu di luar data untuk dijadikan perbandingan dari data yang 
telah diperoleh. Triangulasi sendiri terdiri dari beberapa macam, seperti 
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Akan tetapi pada penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data melalui 
pengecekan data yang didapat dari beberapa sumber. Guru PAI dan Budi Pekerti 
serta siswa yang menjadi sumber dari data tersebut akan dideskripsikan, 
dikategorisasikan mana yang lebih spesifik. 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 
mengecek sumber yang sama namun tekniknya berbeda. Observasi, wawancara 
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dan dokumen pendukung terhadap informan yang menjadi teknik penelitian 
tersebut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdapat 3 tahapan dari pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP 
Negeri 2 Slogohimo, yaitu persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi yang dijelaskan 
sebagai berikut: 
Persiapan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Slogohimo 
terdiri dari 2 hal yang disimpulkan sebagai berikut: 
Dikarenakan Pendidikan Agama Islam lebih banyak menggunakan 
pendekatan-pendekatan kepada murid secara langsung dan dengan demonstrasi 
dari guru, maka materi yang ada di dalam buku paket maupun LKS masih kurang 
jika belum diimbangi dengan praktek-praktek keagamaan seperti tadarus Al-
Qur,an, praktek Sholat, dan guru kesulitan dalam memantau ibadah muridnya, 
sehingga pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kurang efektif. 
Dikarenakan jadwal masuk guru dibatasi dan sebagian masuk ke sekolah 
dan sebagian bekerja dari rumah, maka evaluasi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah menggunakan sistem online dan offline yakni untuk sistem online ini, 
kepala sekolah menggunakan aplikasi khusus untuk memantau para guru yang 
mana seluruh data yang diperlukan akan masuk ke dalam aplikasi tersebut. 
Sedangkan mengenai sistem offline ini kepala sekolah mengecek bagaimana 
proggress kinerja guru dalam melakukan pembelajaran ketika berada di 
sekolahan. 
Dikarenakan tidak bisa melakukan pembelajaran tatap muka, maka 
sekolah melakukan penyesuaian dengan pembelajaran daring serta menggunakan 
silabus dan RPP yang telah dianjurkan oleh pemerintah, tentunya sesuai kesiapan, 
kondisi, maupun situasi para murid dan guru dari sekolah tersebut walaupun pada 
intinya terdapat kesamaan materi pembelajaran dengan sekolah yang lain. 
Untuk memperlancar proses pembelajaran, sekolah telah memberi anjuran 
untuk menggunakan aplikasi pembelajaran daring yang ringan, sehingga para 
murid maupun guru mudah dalam mengakses aplikasi tersebut demi memberikan 
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pengajaran yang optimal dan efisien. Mengenai media pembelajarannya, para 
murid diberi kebebasan dalam mencari materi dari manapun, karena terkadang 
materi yang diberikan guru masih belum menyeluruh dan diharapkan dari adanya 
kebebasan mengakses materi dari manapun, para murid menjadi lebih paham dan 
menguasai materi tersebut. 
Supaya siswa menjadi tidak jenuh dalam melaksanakan pembelajaran 
daring, guru mencoba beberapa metode pembelajaran, problem solving ini 
merupakan pembelajaran yang berbasis masalah, menyuguhkan masalah autentik 
yang ada kepada siswa kemudian dicari solusinya. Adapun langkah-langkah dari 
metode ini yakni guru menyajikan beberapa masalah ke tiap individu, kemudian 
siswa mengidentifikasi dan mempelajari hal apa yang perlu dilakukan untuk 
memecahkan masalah tersebut, selanjutnya guru membimbing siswa untuk 
pengumpulan data dari teori, konsep maupun pengetahuan, setelah itu guru 
memandu peserta didik untuk menentukan alternatif penyelesaian masalah yang 
tepat dan disusun dalam bentuk slide powerpoint, langkah yang terakhir guru 
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah tersebut. 
Pada saat pembelajaran akan selesai, guru memberikan beberapa soal atau 
pertanyaan mengenai materi pada hari tersebut dan jenis soal pun bervariasi 
terkadang menggunakan soal pilgan serta untuk pertemuan berikutnya dengan 
soal essay dan di pertemuan yang akan datang menggunakan jenis soal yang 
berbeda. Fungsi atau tujuan dari evaluasi ini yakni supaya siswa dapat memahami 
materi pembelajaran secara menyeluruh dan tidak jenuh atau bosan dengan soal-
soal yang monoton serta untuk menambah nilai tugas harian. 
Di setiap pertemuan (akhir pembelajaran), evaluasi ini menggunakan 
bentuk lembar observasi dan disajikan dalam bentuk tabel, yang mana para siswa 
akan diamati bagaimana cara mereka mengerjakan tugasnya, serta bagaimana 
keaktifan maupun sikap atau perilaku para murid saat melaksanakan kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
Pada saat pembelajaran akan selesai, evaluasi ini berjenis rubrik penilaian 
produk yang memiliki aspek-aspek tertentu yang diniliai dengan skor dalam 






Gambar 1. Rumus 
Fungsi dari penilaian ini, khususnya penilaian produk yakni mengaplikasikan 
pengetahuan siswa ke dalam beberapa macam contoh penilaian produk sesuai 
yang ditetapkan dan diharapkan mereka mampu berinovasi dan berkreasi. 
Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Slogohimo, yaitu sebagai berikut: (a)Sarana 
dan Prasarana dari sekolah yang sudah memadai.Adanya sarpras yang cukup 
memadai diberikan oleh sekolah untuk menunjang proses pembelajaran maka 
diharapkan para murid dapat belajar dengan nyaman dan tenteram, namun untuk 
pembelajaran secara daring ini sekolah sudah berupaya semaksimal mungkin 
dengan cara menghubungi guru pengajar secara mandiri apabila menemui 
kesulitan dalam menerima materi atau ada yang ingin didiskusikan. (b) Orangtua 
peduli terhadap anaknya dengan memberikan fasilitas peunjang pembelajaran. 
Adanya kepedulian dari para orangtua mereka, walaupun banyak yang 
merantau, akan tetapi masih difasilitasi penunjang pembelajaran online dengan 
maksimal seperti, HP atau Gadget yang bisa diinstal aplikasi pembelajaran, 
maupun kuota internet yang cukup supaya dapat pengajaran yang layak dan bisa 
terus untuk mengikuti pembelajaran. Faktor Penghambat: (a) Jaringan internet 
yang kurang memadai dan tidak stabil.Dikarenakan kurangnya interaksi antara 
guru dengan siswa dan belum memanfaatkan forum diskusi tanya jawab dengan 
maksimal serta kurangnya konsentrasi ketika pembelajaran, maka siswa hanya 
fokus pada tugas yang diberikan guru dan hanya membaca-baca materi saja, 
bukan untuk dipahami atau dipelajari. (b) Guru tidak bisa memantau para 
muridnya.Dikarenakan cara penyampaian guru dengan metode pembelajaran yang 
monoton atau kurang bervariasi, siswa menjadi cepat jenuh atau bosan jika terlalu 
lama mengikuti pembelajaran dan seringkali siswa meninggalkan jam pelajaran 
untuk hal-hal yang lain.(c)Siswa kurang terampil dalam penerapan praktik pada 
materi fikih, akidah, Al-Qur’an dan Hadits.Dikarenakan kurangnya minat siswa 
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terhadap praktik yang ada pada materi fikih, akidah, Al-Qur’an dan Hadits dan 
terlalu banyaknya penugasan objektif seperti pilihan ganda dan essay, maka jarang 
mempelajari bagian praktiknya dan ketika disuruh melakukan praktik ada saja hal 




Pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan cukup baik dan sesuai anjuran 
pemerintah untuk belajar melalui daring dengan segala persiapannya dari RPP 
darurat, silabus, serta materi pembelajaran dengan aplikasi penunjang seperti 
whatsapp, google clasroom dan google form, metode pembelajaran memakai 
problem solving dan problem based learning. Untuk evaluasinya dengan 
mengerjakan beberapa tugas yang telah diberikan guru dan mengumpulkannya 
sesuai waktu yang sudah ditentukan. 
Terdapat Faktor Pendukung dan Penghambat pada pembelajaran sebagai 
berikut:  (a) Faktor Pendukung: sarana dan prasarana dari sekolahan sudah 
mendukung berjalannya kegiatan belajar mengajar serta orangtua juga peduli 
terhadap anaknya dengan memfasilitasi perangkat belajar mereka.(b) Faktor 
Penghambat: siswa kesulitan memahami materi pembelajaran ketika daring, siswa 
merasa jenuh ketika melakukan pembelajaran daring, serta siswa kurang terampil 
dalam penerapan praktik pada materi fikih, akidah, Al-Qur’an dan Hadits. 
4.2 Saran 
Kepada Kepala Sekolah (a) Agar melengkapi sarana dan prasarana untuk 
menunjang lancarnya kegiatan pembelajaran baik secara daring maupun luring. 
(b) Agar memberikan bimbingan secara online maupun offline yang sungguh-
sungguh kepada guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sehingga dapat 
menjalankan tugas dengan maksimal. 
Kepada Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (a) Agar 
mengimprovisasi dan mengembangkan sumber, media dan metode pembelajaran 
dengan lebih baik lagi guna membantu meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik.(b)Agar memanfaatkan dengan maksimal sarana dan prasarana sekolah (bagi 
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yang belum) yang sudah disediakan demi mendapatkan pembelajaran yang aktif, 
efektif, dan efisien. 
Kepada Siswa : (a) Agar mencari sumber materi secara mandiri selain dari 
penjelasan guru. (b) Agar mendiskusikan materi tersebut secara mendalam dan 
bertanyaaapabila ada3hal yang belumndipahami. 
Kepada Orang Tua/Wali Murid : (a) Agaruselalu mendampingi para anak-
anaknyanketika melakukan pembelajaran secara daring. (b) Agar orang tua 
menyuruh anak mereka untuk mengulang-ulang materi, sehingga lebih paham dan 
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